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 Abstract: This activity aims to analyze the results of the study of 

Science Olympiad content outline on the subject of Quantities, 

Units and Measurement. This video was made using the 

PowerPoint application for the content, and the Ice Cream 

screen recorder to record. The research method uses a 

descriptive qualitative method with a sample of all viewers, the 

majority of whom are junior high school students. This activity 

can be concluded as effective by looking at the number of viewers 

reaching more than 28 thousand, the number of likes 920 without 

dislikes and 40 positive comments from viewers who accessed on 

March 12, 2025 at 21:37. 
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Abstrak 

Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis hasil bedah kisi-kisi soal Olimpiade Sains Nasional (OSN) bidang IPA 

pada materi Besaran, Satuan dan Pengukuran. Video pembelajaran ini dibuat menggunakan aplikasi power point 

untuk mendesain konten materi dan ice cream screen recorder untuk merekam layar. Metode penelitian pada 

kegiatan ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan sampel seluruh viewers yang mayoritas siswa/i 

jenjang SMP. Kegiatan ini dapat disimpulkan efektif dengan melihat jumlah viewers mencapai lebih dari 28ribu, 

jumlah like 920 tanpa dislike dan 40 komentar positif dari viewers yang diakses pada tanggal 12 Maret 2025 pada 

pukul 21:37. 

 

Kata Kunci: Olimpiade; Besaran; Satuan; Pengukuran; Youtube. 

 

1. PENDAHULUAN 

Revolusi abad 21 berpengaruh pada semua sektor kehidupan termasuk pendidikan 

(Saputra, Saprudin and Sambiri, 2023). Paradigma pendidikan bergeser ke arah 

pembelajaran yang lebih modern mengikuti perubahan kondisi zaman (Saputra et al., 2023), 

dimana sebelumnya terbiasa dengan tatap muka saat ini semua subjek pendidikan menjadi 

terbiasa dengan pembelajaran virtual dan daring (Amalia and Tarigan, 2022). Pergeseran 

paradigma pendidikan juga terasa ketika pandemi Covid-19, pada masa pandemi terjadi 

pembatasan aktivitas kehidupan yang juga berdampak pada kegiatan Pendidikan. Saat 
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Covid-19 banyak praktisi Pendidikan mulai dari guru PAUD, guru TK, guru SD, guru SMP, 

guru SMA, dosen, dan content creator yang berkreasi membuat video pembelajaran guna 

menunjang dan melengkapi kebutuhan pembelajaran online (Saputra et al., 2024). 

Pada era serba digital, berbagai macam informasi disajikan dalam bentuk konten-

konten yang dibagikan melalui Youtube, Instagram, Tiktok, Facebook, dan media sosial 

lainnya. Kita tak jarang juga menemukan konten sains yang dikemas menarik dan tidak 

membosankan saat sedang berselancar di media sosial (Saputra, Hermawan and Sofia, 

2023). Konten sains digital tersebut dapat menjadi alternatif media pembelajaran online 

selama pemilik konten membagikannya kepada publik. Pembelajaran online yaitu 

pembelajaran yang dilaksanakan untuk menjangkau target yang massif dan luas, sehingga 

bisa dilaksanakan dimana pun dan diikuti secara gratis atau berbayar (Ayuni et al., 2021). 

Jenis-jenis aplikasi/web yang bisa dimanfaatkan untuk pelaksanaan pembelajaran online 

yaitu: 1) Video conference untuk pelaksanaan pembelajaran secara langsung/live contohnya 

Zoom, Microsoft Teams dan Google Meet; 2) Social media yang memiliki fitur “unggah 

video” yang dapat diakses kapan saja seperti Instagram, Tiktok, Youtube dan Facebook. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa/i yang menjadi kandidat peserta maupun peserta 

Olimpiade Sains Nasional Tingkat Kabupaten (OSN-K) di SMP Islam Al Fajar Kota Bekasi, 

SMPN 12 Kota Bekasi, SMPN 29 Kota Bekasi dan SMPK Pax Patriae diperoleh informasi 

bahwa media sosial yang paling banyak memuat konten pembelajaran adalah Youtube. 

Menurut siswa/i tersebut Youtube juga dianggap user friendly. User friendly berarti sesuatu 

yang dirancang agar mudah dipahami, digunakan, dan diakses oleh semua orang (Santoso, 

2023). Youtube menjadi platform yang favorit dalam mengelola video pembelajaran karena 

fitur yang tersedia lebih lengkap. Beberapa fiturnya yaitu: Playlist yang berfungsi 

mengelompokkan video, tombol untuk mengatur kecepatan video, tombol untuk mengatur 

kualitas video, kolom komentar dan fitur-fitur lainnya. Pada penelitian sebelumnya, penulis 

sudah membuat video pembelajaran yang membahas kisi-kisi OSN IPA yang terdiri dari 9 

video berisi materi dan 6 video pembahasan soal (Saputra et al., 2024). Namun menurut 

siswa/i pada video sebelumnya terdapat kekurangan yaitu menggunakan media papan tulis 

digital secara penuh sehingga memerlukan waktu yang lebih lama karena semua isi materi 

ditulis manual menggunakan Pentab. Selain itu ada beberapa poin kisi-kisi yang 

terlewatkan. 

Berdasarkan uraian sebelumnya maka perlu dibuat video pembelajaran yang berisi 

kisi-kisi OSN IPA yang lebih menarik, lebih lengkap dan merupakan penyempurnaan dari 
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video-video sebelumnya. Video pembalajaran ini dibuat dengan tujuan dapat memudahkan 

siswa/i kandidat peserta dan peserta OSN IPA dalam memahami konsep IPA dan 

memotivasi siswa agar lebih giat belajar. Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa 

video pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa (Tegeh, Simamora and 

Dwipayana, 2019; Yusnia, 2019; Heo and Toomey, 2020). Melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, video pembelajaran yang dibuat diharapkan dapat membantu siswa/i 

seluruh Indonesia dalam mempersiapkan diri di ajang kompetisi OSN bidang IPA. Video 

pembelajaran yang diupload di Youtube ini dapat diakses secara gratis oleh siapa saja, di 

mana saja dan kapan saja.  

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di rumah, di kampus dan 

tempat lain yang terdapat internet. Sasaran pengabdian yaitu seluruh siswa/i kandidat 

peserta dan peserta OSN bidang IPA di Indonesia. Tahap pelaksanaan kegiatan yaitu: 

persiapan, pembuatan video, pengunggahan video, penyebaran video dan evaluasi. 

Penjabaran masing-masing tahapan pelaksanaan sebagai berikut: 

1) Persiapan 

Tahap ini memerlukan 1 unit laptop dan 1 unit Pentab. Aplikasi pada laptop yang 

digunakan yaitu Microsoft PowerPoint untuk menampilkan materi dan Ice Cream Screen 

Recorder untuk merekam layar. Pentab digunakan untuk menulis saat menjelaskan materi 

dan membahas soal. Selain 2 perangkat elektronik, buku referensi dan buku catatan juga 

diperlukan sebagai rujukan. 

2) Pembuatan video 

Pada proses ini pertama kali yang dilakukan yaitu membuat kerangka materi yang akan 

disampaikan sesuai dengan kisi-kisi OSN IPA. Selanjutnya mendesain Microsoft 

PowerPoint dengan cara menuliskan materi dan menambahkan gambar dan/atau animasi 

yang berkaitan dengan materi. Materi pada PowerPoint yang sudah siap kemudian 

dijelaskan dan direkam menggunakan Ice Cream Screen Recorder. Setelah video selesai 

dibuat maka dilakukan editing video hanya jika diperlukan. 

3) Pengunggahan video 

Video yang sudah jadi selanjutnya diunggah ke Youtube. Pada proses pengunggahan 

video diperlukan pengisian data seperti judul, kategori, tag, publikasi, pengaturan privasi 

dan lainnya. Judul ditulis padat dan jelas agar mudah dicari oleh siswa/i. Kemudian pada 
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bagian thumbnail (gambar pratinjau) dipilih/diunggah gambar yang paling mampu 

menjelaskan isi video. Thumbnail dapat memudahkan siswa dalam mengidentifikasi isi 

video karena saat siswa melakukan pencarian di Youtube gambar yang muncul pertama 

kali adalah thumbnail. 

4) Penyebaran video 

Setelah proses unggah video selesai maka berikutnya adalah membagikan video. Pada 

tahap ini dipilih pengaturan “Publik” agar semua siswa/i dapat mengakses video. 

Kemudian pada tombol “Share Link” kita dapat meng-copy (menyalin) link youtube dan 

menyebarkan ke social media lain (Instagram, Facebook, Whatsapp, Tiktok, Telegram, 

Line, E-mail dan sejenisnya). 

5) Evaluasi 

Pada tahap evaluasi dilakukan analisis jumlah viewers, jumlah like, jumlah dislike dan isi 

komentar. Selain menggunakan tombol like dan dislike, viewers dapat bebas menulis 

kritik, saran dan pertanyaan di kolom komentar. Fitur ini dapat kita manfaatkan untuk 

mengetahui kelebihan dan kelemahan video pembelajaran yang kemudian menjadi acuan 

dalam perbaikan video pembelajaran berikutnya. 

 

3. HASIL 

Video pembelajaran pada kegiatan pengabdian ini dapat diakses dengan klik judul 

berikut “Materi OSN IPA - 1. Besaran, Satuan dan Pengukuran TERBARU 2022.” 

Kompetensi yang diinginkan pada video pembelajaran ini yaitu menerapkan besaran, satuan 

dan konsep serta prinsip pengukuran, untuk menganalisis data dan gejala fisis yang sedang 

dipelajari. Lingkup Materi meliputi: 1) Besaran pokok dan besaran turunan; 2) Satuan pokok 

dan satuan turunan; 3) Sistem satuan; 4) Standar satuan; 5) Konversi satuan; 6) Alat ukur 

dasar: mistar, jangka sorong, mikrometer, neraca, stopwatch, termometer, amperemeter, 

voltmeter; 7) Ketidakpastian hasil pengukuran; dan 8) Penerapan besaran dan satuan dalam 

mengukur pertumbuhan dan variabel fisiologis pada makhluk hidup. 

https://www.youtube.com/watch?v=kVPO69q8KcU
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Gambar 1. Video Materi OSN IPA - 1. Besaran, Satuan dan Pengukuran. 

Dapat diamati pada gambar 1, pada hari ini tanggal 14 Maret 2025 pukul 14:37 WIT 

video ini telah ditonton sebanyak 28.465 kali dengan jumlah Like sebanyak 920 dan Dislike 

sebanyak 0. Jumlah viewers mencapai 28.465 kali menandakan antusiasme penonton 

terhadap video pembelajaran yang telah dibuat. Kemudian jumlah Like sebanyak 920 tanpa 

Dislike menandakan bahwa ada 920 penonton yang menyempatkan waktunya untuk 

menyukai video pembelajaran ini dan tidak ada satupun penonton yang tidak suka dengan 

video pembelajaran ini. 

 

Gambar 2. Kolom Komentar 

Pada kolom komentar terdapat 40 komentar dari penonton. Beberapa penonton 

memberikan komentar bahwa video ini sangat membantu belajar mereka. Hal ini 

menandakan bahwa video pembelajaran yang berisi kisi-kisi OSN IPA memang sangat 

diperlukan oleh para kandidat peserta dan peserta OSN IPA untuk mempersiapkan diri. 
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Selanjutnya terdapat juga komentar “Sama persis kak materinya yang dipelajari buat 

osn2024.” Hal ini menandakan bahwa isi video pembelajaran ini masih akurat dan presisi 

sesuai dengan kisi-kisi OSN IPA terbaru.  

 

4. KESIMPULAN 

Bedah kisi-kisi Olimpiade IPA pada materi besaran, satuan dan pengukuran melalui 

media Youtube dapat disimpulkan efektif dan sangat membantu para siswa/i yang sedang 

berjuang di ajang Olimpiade Sains Nasional bidang IPA. Hal ini dibuktikan melalui jumlah 

viewers, jumlah like, jumlah dislike dan isi kolom komentar. User friendly dan isi materi 

yang akurat menjadi hal yang menarik bagi siswa/i peserta OSN. Saran untuk peneliti 

berikutnya yaitu dapat mengembangkan video pembelajaran dengan materi lain serta dapat 

juga menambahkan simulasi agar penyajian video pembelajaran lebih baik dari saat ini. 
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